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Abstrak

Dampak pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk di Indonesia telah
memaksa guru melakukan transformasi pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran
online dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam waktu singkat
dengan berbagai keterbatasan diantaranya keterbatasan akses internet, kompetensi guru
dan kesiapan siswa. Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana kompetensi guru
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan media
pembelajaran online sehingga pembelajaran online dapat terlaksana secara efektif.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode survey. Hasil penelitian
menyimpulkan guru memiliki kompetensi memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam mengembangkan media pembelajaran online tetapi perlu peningkatan
kompetensi dalam mengembangkan media pembelajaran online menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi berdasarkan tahapan pengembangan media dan mengikuti pola
desain instruksional.

Kata Kunci: Kompetensi guru, Teknologi informasi dan komunikasi, Pengembangan media
pembelajaran online

Abstract

The impact of the Covid-19 pandemic that has hit the whole world, including in Indonesia,
has forced teachers to transform learning from face-to-face to online learning by utilizing
information and communication technology in a short time with various limitations including
limited internet access, teacher competence, and student readiness. This study aims to reveal
how the competence of teachers in using information and communication technology to
develop online learning media so that online learning can be carried out effectively. This
research is qualitative research with a survey method. The results of the study concluded that
teachers have the competence to use information and communication technology in
developing online learning media but need to increase competence in developing online
learning media using information and communication technology based on the stages of
media development and following instructional design patterns.

Keywords: Teacher’s competence, Information and communication technology, Developing
Online learning media
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Pendahuluan

Dampak pandemi Covid-19 vyang
melanda seluruh dunia termasuk di
Indonesia  berpengaruh  pada dunia
pendidikan dengan tidak adanya kegiatan
pembelajaran tatap muka di sekolah
(Syauqi, Munadi, & Triyono, 2020, p. 1). Hal
ini memaksa guru melakukan transformasi
pembelajaran dari tatap muka ke
pembelajaran online dalam waktu singkat
(Van der Spoel, Noroozi, Schuurink, & Van
Ginkel, 2020, p. 1), dengan berbagai
keterbatasan diantaranya keterbatasan
akses internet, kompetensi guru dan
kesiapan siswa yang berimplikasi pada
pengembangan sumber daya manusia (Lie
et al., 2020, p. 804). Pembelajaran online di
masa pandemic Covid-19 ini telah merubah
pola pembelajaran secara radikal dari guru
dibantu media dan siswa menjadi hanya
media dan siswa saja. Oleh karena itu
media berbasis teknologi informasi dan
komunikasi yang dikembangkan harus
mampu menciptakan suasana interaktif

antara guru dan siswa dengan desain
instruksional yang baik.
Untuk beradaptasi dengan

pembelajaran online instrumen yang
penting diantaranya adalah peralatan
teknologi informasi dan komunikasi,
kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
pembelajaran online (Konig, Jager-Biela, &
Glutsch, 2020, p. 608). Inovasi harus
dilakukan oleh guru untuk merubah pola
pembelajaran tatap muka ke pembelajaran
online baik itu secara synchronous maupun
asynchronous(Scull, Phillips, Sharma, &
Garnier, 2020, p. 497). Kompetensi guru
mengembangkan media pembelajaran
dengan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi sangat penting untuk
terlaksananya pembelajaran online secara
efektif. Media pembelajaran synchronous
dan asynchronous merupakan alternatif
untuk pembelajaran online (Supriyanto et
al., 2020, p. 176)
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Seandainya pun tidak terjadi
pandemi Covid-19, pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran sudah seharusnya dilakukan
oleh guru memasuki pendidikan yang
dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 yang
menuntut kompetensi penguasaan
teknologi informasi dan  komunikasi
(Kowang et al., 2020, p. 303), pembelajaran
dan pendidikan era revolusi industri 4.0
mengharuskan guru beradaptasi dengan
teknologi (Supandi, Sahrazad, Wibowo, &
Widiyarto, 2020, p. 1) untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran pada seluruh jenjang
pendidikan (Prasetya, 2020, p.
54)(Lawrence & Tar, 2018, p. 1),
meningkatkan keaktifan siswa (lhechukwu,
Ndidi, & Onuoha, 2020, p. 20) dan
meningkatkan kemandirian belajar siswa
(Setuju, Ratnawati, Wijayanti, Widodo, &
Setiadi, 2020, p. 5)

Tetapi kenyataannya
guru dalam memanfaatkan
informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran belum memadai,
kebanyakan guru menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
komunikasi sederhana dan melaksanakan
pembelajaran secara tradisional
(Levitskaya & Seliverstova, 2020, p. 86).
Pembelajaran online kurang efektif dan
diperlukan evaluasi, pengembangan dan
kesiapan guru serta lembaga untuk
melaksanakan pembelajaran online (Syauqi
et al., 2020, p. 885), belum banyak guru
yang  memiliki kemampuan  dalam
membuat media pembelajaran (Batubara,
2018), masih dibutuhkan banyak
bimbingan dalam mengakses langsung
media dari internet (Safiah, 2017, p. 126)
dan kompetensi guru membuat media
pembelajaran masih rendah, walaupun
kenyataannya banyak jenis dan ragam
media dimanfaatkan untuk pembelajaran
(Hufri & Amir, 2018, p. 38).

Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan media

kompetensi
teknologi

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online)



pembelajaran online sangat fundamental
agar telaksananya pembelajaran online
secara efektif. Berdasarkan hal tersebut,

pertanyaannya adalah bagaimana
kompetensi guru memanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan media pembelajaran
online.

Penelitian  ini  fokus bertujuan
mengetahui kompetensi guru

memanfatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan media
pembelajaran  online di  Kabupaten
Ketapang pada masa pandemi Covid-19.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode survey untuk
mengetahui kompetensi guru
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam mengembangkan media
pembelajaran online. Sampel diambil dari
guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di
Kabupaten Ketapang sebanyak 22 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner kepada responden.
Instrumen dikenai uji reliabiltas dengan
memberikan kuesioner kepada 20 orang
guru yang memiliki karakteristik sama
dengan populasi tujuan dengan metode
test-retest selama 1 minggu kemudian
jawaban dianalisis dengan menggunakan
metode korelasi product moment Pearson
dengan hasil koefisien reliabiltas 0,83
sehingga instrumen dapat digunakan untuk
penelitian. Instumen dibagikan kepada
responden selama dua minggu selanjutnya
data hasil kuesioner dianalisis
menggunakan teknik persentase dan
tabulasi silang. Keterbatasan penelitian ini
adalah kesimpulan tidak dapat
mengeneralisasi untuk keseluruhan guru.

Hasil dan Pembahasan

Pada masa pandemi Covid-19 yang
melanda saat ini, siap atau tidak siap guru
dipaksa untuk memanfaatkan teknologi
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informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan media pembelajaran

online. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa bahwa guru
memanfaatkan berbagai platform

teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran online diantaranya whatsapp
(72,7%), youtube channel (18,2%), google
classroom (54,5%), zoom meeting (45,5%)
dan e-learning (72,7). Hal ini menunjukkan
bahwa guru sudah mempunyai kompetensi
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran tetapi
belum semua platform digunakan oleh
guru misalnya google sites, moodle, google
meeting, facebook dan instagram.
Kompetensi guru ini akan berimplikasi
pada pelaksanaan pembelajaraan online,
semakin banyak guru menguasai media
pembelajaran maka semakin bervariasi
pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan efektifitas pembelajaran
online.

Media pembelajaran baik itu yang
bersifat asynchronous maupun

synchronous merupakan alternatif dalam
pembelajaran on lline. Penggunaan media
asynchronous dengan whatsApp, facebook,
instagram dan media sosial lainnya
demikian juga media synchronous dengan
zoom, webex, google meeting atau
hangout dapat memecahkan masalah
pembelajaran dan mengembangkan
potensi siswa dalam pembelajaran online
(Supriyanto et al., 2020, p. 176).

Demikian  juga moodle vyang
merupakan media open source mempunyai
kriteria yang baik sebagai media karena
mudah diakses, mudah dioperasikan dan
dimodifikasi untuk media pembelajaran
(Febliza & Okatariani, 2020).Penggunaan
moodle dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran sehingga hasil belajar
siswa meningkat(Sari, Baedhowi, &
Indrawati, 2017, pp. 57-58).

Dalam  mengembangkan  media
pembelajaran, kompetensi  teknologi
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informasi dan komunikasi dalam dimensi
pedagogik yang harus dikuasai guru terdiri
dari desain, implementasi dan evaluasi.
Desain adalah keterampilan guru
mengembangkan desain inatruksional pada
media pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi untuk
pembelajaran yang bermakna dan
komprehensif, implementasi adalah
keterampilan menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan
komunikasi dan evaluasi adalah
keterampilan guru melakukan evaluasi
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
teknologi informasi dan  komunikasi
(Herliani & Wahyudin, 2018, p. 138).

Berdasarkan data penelitian, dalam
mengembangkan media pembelajaran
online seluruh guru atau 100% tidak
membuat alur cerita (flowchart) dan
storyboard. Hal ini perlu dicermati karena
media pembelajaran  apalagi media
pembelajaran online yang diperuntukkan
pembelajaran  secara  mandiri  harus
mempunyai alur cerita yang jelas sesuai
dengan urutan desain instruksional. Salah
satu tahapan vyang penting dalam
pembuatan konten multimedia adalah
pembuatan storyboard yang menentukan
elemen apa saja vyang vyang akan
dimasukkan dalam multimedia meliputi
elemen visual, elemen teks, elemen audio,
interaksi dan elemen lainnya vyang
dibutuhkan (Susilowati, Rante, & Susanto,
2011, p. 1).

Prosedur pengembangan media
dapat menggunakan model 4D, vyaitu:
define (analisis pengguna, kurikulum, dan
bahan ajar), design (merancang produk
dengan alat dan bahan), develop (penilaian
dan revisi), dan disseminate (uji coba pada
calon pengguna) (Batubara, 2018), atau
dapat juga mengadopsi model Borg &
Gall's yang tediri dari empat tahapan: (1)
tahap identifikasi yaitu tahap
mengidentifikasi  tujuan,  karakteristik
siswa, fasilitas, kurikulum dan menentukan
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materi pembelajaran; (2) tahap desain dan
pengembangan dokumen naskah, pada
tahap ini dibuat alur cerita, penulisan
naskah dan storyboard; (3) tahap
pengembangan media; (4) tahap evaluasi
(Setuju et al., 2020, p. 1).

Jumlah media yang dikembangkan
oleh guru harus linear dengan kebutuhan
pembelajaran dalam satu semester
sehingga dapat mencakup seluruh materi
sesuai dengan target kurikulum.
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah media
yang dihasilkan oleh guru sangat minimal
dengan rata-rata guru hanya membuat 3
sampai 4 buah media dalam satu semester
sehingga media yang ada tidak dapat
mencakup seluruh materi dalam satu
semester. Berdasarkan jawaban responden
sebanyak 63,6% menyatakan bahwa media
yang dibuat tidak dapat mencakup seluruh
materi pelajaran dalam satu semester dan
hanya 36,4% menyatakan media yang
dikembangkan mencakup seluruh materi
dalam satu semester. Hal ini perlu
mendapat perhatian dari kepala sekolah
untuk melakukan evaluasi pengembangan
media pembelajaran online sehingga
pembelajaran dapat terlaksana secara
efektif.

Media yang dikembangkan guru
harus mengikuti  langkah  desain
intruksional , model desain intruksional
sangat penting dalam mendesain dan
mengembangkan pembelajaran online
diantaranya mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, mengembangkan strategi
pembelajaran merupakan hal penting
dalam keberhasilan pembelajaran online
(Khodabandelou & Samah, 2012, p. 551).
Model desain intruksional sederhana CAFE
(content, avtivities, facilitation, evaluation)
dikembangkan untuk membantu guru K-12
menyampaikan pembelajaran secara online
(Wang, 2020, p. 1). Tetapi desain model
Dick and Carey yang mengikuti pola desain
instruksional ADDIE (analysis, design,
development, implementation and
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evaluation) masih relevan dituangkan
dalam desain pengembangan media

pembelajaran online dengan
penyederhanaan  setidaknya  memuat
tujuan pembelajaran, mengembangkan

materi dengan berbagai media interaktif
dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa semua (100%) media vyang
dikembangkan guru memuat judul dan
tujuan pembelajaran. Dalam desain
instruksional penyampaian tujuan
pembelajaran dan topik bahasan menjadi
bagian penting agar siswa memiliki
perhatian dan  mengetahui  tujuan
pembelajaran yang harus dicapai setelah
berlangsungnya pembelajaran.

Media memuat materi pembelajaran
(100%) dan disampaikan dalam bentuk teks
(100%), video (63,6%) dan multimedia
(27,3%). Variasi penyampaian materi
pelajaran dalam berbagai format baik teks,
video, simulasi yang bersifat multimedia
merupakan bagian penting  untuk
pencapaian tujuan pembelajaran. Media
audio visual memiliki pengaruh terhadap
motivasi dan hasil belajar peserta didik
(Angreiny, Muhiddin, & Nurlina, 2020, p.
42). Selain itu media harus mencakup
tujuan pembelajaran kognitif, afektif dan
psikomotor. Oleh karena itu disarankan
untuk menggunakan multimedia yang
dinamis, simulasi secara virtual dapat
menjangkau tujuan pembelajaran pada
ranah psikomotorik (Klement & Dostal,
2014, p. 179).

Media yang dikembangkan 90,9%
bersifat interaktif dan hanya 9,1% guru
mengembangkan media yang tidak
interaktif. Melalui media yang
dikembangkan siswa dapat berinteraksi
dengan guru melalui tulisan, voice note
ataupun telepon, tanya jawab, dan
komentar di halaman e-learning. Interaksi
multi arah dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan teknologi informasi dan
komunikasi seperti perangkat mobile
sehingga memudahkan komunikasi antar
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siswa dan siswa dengan guru(Mohammed
& Kinyo, 2020, p. 103). Dengan teknologi
cloud dan sosial media dapat
meningkatkan kolaborasi antar siswa
dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  dan literasi  digital dan

mengembangkan pembelajaran  secara
efektf (Nookhong & Wannapiroon, 2015, p.
2096).

Media pembelajaran hampir

seluruhnya (90,9%) memuat kesimpulan
pembelajaran dan hanya 9,1% tidak
memuat  kesimpulan. Media  vyang
dikembangkan memuat evaluasi hasil
belajar (90,9%) dan guru memberikan
umpan balik terhadap hasil belajar yang
dicapai siswa  (90,9%). Kesimpulan
pembelajaran merupakan hal yang hal
harus dilakukan untuk memberikan
penguatan kepada siswa terhadap hasil

pembelajaran yang dilaksanakan.
Selanjutnya untuk mengetahui
keberhasilan pembelajaran, evaluasi harus
dilaksanakan sehingga dalam

mengembangkan media pembelajaran
online tahapan evaluasi merupakan harus
tersedia. Hasil evaluasi diberikan umpan
balik oleh guru untuk perbaikan dan
pengayaan siswa.

Pengembangan media pembelajaran
yang tidak melalui tahapan perancangan
yang baik akan berimplikasi pada
keefektifan media dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini terbukti
dengan pencapaian target kurikulum yang
tidak  sepenuhnya mencapai target
kurikukum. Dari 22 responden sebanyak
81,8% menyatakan pembelajaran online
tidak mencapai target kurikulum dan hanya
18,2% menyatakan sesuai target kurikulum
walaupun sebagian besar guru (81,8%)
sudah merevisi program semester dan
melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal
(81,8%). Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran online tidak dirancang secara
baik dengan mengoptimalkan seluruh
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sumber daya termasuk diantaranya
pembuatan media secara kolaborasi
dengan teman sejawat atau pakar IT.
Hanya 45,5% guru menyatakan
bekerjasama dalam pengembangan media
dan selebihnya 54,5% menyatakan tidak
bekerjasama dengan orang lain dalam
pembuatan media pembelajaran.

Simpulan

Guru sudah mempunyai kompetensi
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam mengembangkan media
pembelajaran online tetapi perlu
peningkatan kompetensi dalam
mengembangkan media pembelajaran
online menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi berdasarkan tahapan
pengembangan media dan mengikuti pola
desain instruksional sehingga media
pembelajaran online yang dikembangkan
dapat efektif mencapai tujuan
pembelajaran  sesuai dengan target
kurikulum.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan fokus pada pengembangan desain
instruksional dengan mengadopsi teknologi
informasi dan komunikasi untuk
pengembangan media pembelajaran online
sehingga pembelajaran lebih efektif dan
mencapai tujuan (Van der Spoel et al.,
2020, p. 634). Guru didorong untuk
mengembangkan desain instruksional baru
dengan menggabungkan tiga aspek yaitu
teknologi, pedagogi dan materi dikenal
dengan technological pedagogical content
knowledge (TPACK) (Lie et al., 2020, p.
804).
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